
RESPONS HASIL TANAMAN AKAR WANGI (Vetiveria zizanoides L.) 

TERHADAP PEMBERIAN ASAM ASKORBAT PADA KONDISI 

CEKAMAN KEKERINGAN 

 

S K R I P S I 

 

Oleh: 

 
RIZKY WAHYU U SARAGIH 

NPM: 2204290061 

 Program Studi: AGROTEKNOLOGI 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026 



RESPONS HASIL TANAMAN AKAR WANGI (Vetiveria zizanoides L.) 

TERHADAP PEMBERIAN ASAM ASKORBAT PADA KONDISI 

CEKAMAN KEKERINGAN 

 

S K R I P S I 

 

Oleh: 

 
RIZKY WAHYU U SARAGIH 

NPM: 2204290061 

 Program Studi: AGROTEKNOLOGI 

 
 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat untuk menyelesaikan Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

Komisi Pembimbing : 

 

 

 

 

 

 

Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita. S.P., M.P 

 

 

 

Disahkan Oleh: 

Dekan 

 

 

 

 

 

 

Prof . Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P 

 

 



PERNYATAAN  

Dengan ini saya: 

Nama : RIZKY WAHYU UTAMA SARAGIH 

NPM : 2204290061 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul “Respons Hasil 

Tanaman Akar Wangi (Vetiveria Zizanoides L.) Terhadap Pemberian Asam 

Askorbat Pada Kondisi Cekaman Kekeringan” adalah berdasarkan hasil penelitian, 

pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendi ri. Jika terdapat karya orang lain, saya 

akan mencantumkan sumber yang jelas.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila 

dikemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiarisme), maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya 

peroleh. Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

                                                                                         Medan, April  2026 

Yang menyatakan  

 

 

 

 

 Rizky Wahyu Utama Saragih



 
 

i 

 

RINGKASAN  

Rizky Wahyu Utama Saragih, “Respons Hasil Tanaman Akar Wangi 

(Vetiveria zizanoides L.) Terhadap Pemberian Asam Askorbat Pada Kondisi 

Cekaman Kekeringan” Di~bi~mbi~ng ole~h : Assoc. Prof. Dr. Ai~sar Novi~ta, S.P., 

M.P. se~laku pe~mbi~mbi~ng,. Pe~ne~li~ti~an di~laksanakan di~ Rumah Kasa Fakultas 

Pe~rtani~an Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah Sumate~ra Utara, Jalan Dwi~kora Pasar VI~ 

Dusun ~V, De~sa Sampali~, Ke~camatan Pe~rcut Se~i~ Tuan, Kabupate~n De~li~ Se~rdang. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) yang te~rdi~ri~ dari~ 2 

faktor dan 3 ulangan. Faktor pe~rtama adalah i~nte~nsi~tas pe~nyi~raman, te~rdi~ri~ dari~ 

e~mpat taraf yai~tu: I~0 : Pe~nyi~raman se~ti~ap hari~, I~1 : Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 4 hari~, 

I~2 : Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 8 hari~ dan I~3 : Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 12 hari~. Faktor 

ke~dua adalah pe~mbe~ri~an Asam Askorbat, te~rdi~ri~ dari~ 4 taraf, yai~tu: A0 : Kontrol (0 

ppm), A1 : 50 pmm, A2 : 100 ppm dan A3 : 150 ppm. Parame~te~r yang di~ amati~ 

Adalah Panjang Akar (cm), Bobot Basah Akar (g), Bobot Ke~ri~ng Akar (g), Bobot 

Basah Daun (g), Bobot Ke~ri~ng Daun, Rasi~o Tajuk akar dan Volume~ Akar (ml). 

Data hasi~l pe~ngamatan di~anali~si~s me~nggunakan uji~ be~da rataan me~nurut Duncan’s 

Multi~ple~ range~ Te~st (DMRT) pada α = 5%. Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukan bahwa 

pe~rlakuan i~nte~nsi~tas pe~nyi~raman se~rta pe~mbe~ri~an asam askorbat ti~dak be~rpe~ngaruh 

nyata te~rhadap se~mua parame~te~r yang di~amati~. I~nte~raksi~ kombi~nasi~ ke~dua 

pe~rlakuan me~nunjukan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap i~nte~raksi~ se~rapan hara 

tanaman akar wangi~. 
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SUMMARY 

Rizky Wahyu Utama Saragih, “Response of Vetiver (Vetiveria 

zizanoides L.) Root Yield to Ascorbic Acid Application under Drought Stress 

Conditions” Supe~rvi~se~d by: Assoc. Prof. Dr. Ai~sar Novi~ta, S.P., M.P. as 

supe~rvi~sor. The~ re~se~arch was conducte~d at the~ Gre~e~nhouse~ of the~ Faculty of 

Agri~culture~, Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah  Sumatra Utara, locate~d on Jalan 

Dwi~kora Pasar VI~ Dusun ~V, De~sa Sampali~ , Ke~camatan Pe~rcut Se~i~ 

Tuan,Kabupate~n  De~li~ Se~rdang . Thi~s study use~d a comple~te~ly randomi~ze~d de~si~gn 

(CRD) consi~sti~ng of 2 factors and 3 re~pli~cati~ons. The~ fi~rst factor was i~rri~gati~on 

i~nte~nsi~ty, consi~sti~ng of four le~ve~ls: I~0: dai~ly i~rri~gati~on, I~1: i~rri~gati~on once~ e~ve~ry 4 

days, I~2: i~rri~gati~on once~ e~ve~ry 8 days, and I~3: i~rri~gati~on once~ e~ve~ry 12 days. The~ 

se~cond factor was the~ appli~cati~on of ascorbi~c aci~d, consi~sti~ng of four le~ve~ls, 

name~ly: A0: Control (0 ppm), A1: 50 ppm, A2: 100 ppm, and A3: 150 ppm. The~ 

parame~te~rs obse~rve~d we~re~ root le~ngth (cm), we~t root we~i~ght (g), dry root we~i~ght 

(g), we~t le~af we~i~ght (g), dry le~af we~i~ght, root crown rati~o, and root volume~ (ml). 

The~ obse~rvati~on data we~re~ analyze~d usi~ng Duncan's Multi~ple~ Range~ Te~st (DMRT) 

at α = 5%. The~ re~sults showe~d that the~ i~rri~gati~on i~nte~nsi~ty and ascorbi~c aci~d 

tre~atme~nt had no si~gni~fi~cant e~ffe~ct on all obse~rve~d parame~te~rs. The~ i~nte~racti~on 

be~twe~e~n the~ two tre~atme~nts showe~d no si~gni~fi~cant e~ffe~ct on the~ nutri~e~nt uptake~ of 

fragrant root plants. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman akar wangi~ (Ve~ti~ve~ri~a zi~zani~oi~de~s L) me~rupakan tanaman 

hi~pe~rakumulator logam yang me~mi~li~ki~ si~fat daya pe~nye~rapan  yang ti~nggi~ te~rhadap 

logam be~rat di~ jari~ngan tumbuhan. Se~lai~n i~tu, tanaman akar wangi~ me~mi~li~ki~ si~fat 

antara lai~n, ti~dak me~me~rlukan pe~rsyaratan tumbuh khusus, dapat tumbuh de~ngan 

bai~k pada me~di~a yang sangat e~kstri~m, dan si~ste~m pe~rakarannya masi~f. Tanaman i~ni~ 

sangat tole~ran te~rhadap ke~ke~ri~ngan dan banji~r, e~mbun be~ku, panas, pH tanah yang 

e~kstri~m, toksi~si~tas Al dan Mn (Ui~ dkk., 2016). Salah satu faktor abi~oti~k yang pali~ng 

pe~nti~ng yang me~mbatasi~ pe~rke~cambahan tanaman dan pe~rtumbuhan bi~bi~t awal 

adalah ce~kaman ai~r yang me~nye~babkan ke~ke~ri~ngan yang me~rupakan masalah yang 

me~luas di~ se~luruh duni~a (Novi~ta, 2023). 

Akar wangi~ (Ve~ti~ve~ri~a zi~zani~oi~de~s L.) me~rupakan tanaman yang pote~nsi~al 

untuk di~jadi~kan komodi~tas pe~rtani~an unggulan, hal i~ni~ dapat di~li~hat dari~ ni~lai~ 

e~konomi~s se~rta be~rbagai~ manfaat tanaman akar wangi~. Mi~nyak yang di~hasi~lkan 

dari~ tanaman akar wangi~ di~gunakan se~bagai~ bahan baku dalam pe~mbuatan parfum. 

Se~lai~n i~tu, akar wangi~ juga me~mi~li~ki~ manfaat untuk ke~se~hatan, tanaman pe~nangkal 

e~rosi~, me~mbantu dalam pe~lapukan tanah, me~njadi~ pe~sti~si~da nabati~, dan daunnya 

se~ri~ng di~gunakan me~njadi~ bahan baku ke~raji~nan tangan (Sulastri~ dkk., 2024). 

Ke~ke~ri~ngan di~anggap stre~s yang pali~ng me~rusak li~ngkungan, yang dapat 

me~nurunkan produkti~vi~tas tanaman. Re~ndahnya curah hujan di~tambah prose~s 

e~vapotranspi~rasi~ ti~nggi~ me~nye~babkan ke~ke~ri~ngan pada lahan pe~rtani~an. 

Ke~ke~ri~ngan i~de~nti~k de~ngan ke~kurangan ai~r, jadi~ apabi~la tanaman me~ngalami~ 

ke~kurangan ai~r maka stomata yang be~rada pada daun akan me~nutup dan akan 
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me~ngaki~batkan CO2 te~rhambat untuk masuk se~rta me~nurunkan akti~fi~tas fotosi~nte~si~s 

pada tanaman te~rse~but (Se~ti~awan, 2015). Se~nyawa anti~oksi~dan adalah se~nyawa 

yang mampu me~nangkal atau me~re~dam dampak ne~gati~f oksi~dan dalam tubuh. 

Anti~oksi~dan be~ke~rja de~ngan cara me~nyumbangkan satu atau le~bi~h e~le~ctron ke~pada 

radi~kal be~bas.  Ke~mampuan anti~oksi~dan untuk me~ngi~nduksi~ tole~ransi~ ce~kaman 

abi~oti~k te~rgantung dari~ je~ni~s tanaman, tahap pe~rke~mbangan, me~tode~ apli~kasi~ dank 

onse~ntrasi~ anti~oksi~dan. Upaya pe~ni~ngkatan kandungan anti~oksi~dan dapat di~lakukan 

de~ngan apli~kasi~ anti~oksi~dan e~ksoge~nous. Be~be~rapa je~ni~s anti~oksi~dan yang dapat 

di~gunakan adalah asam askorbat (AG dkk., 2018). 

Asam askorbat me~rupakan me~taboli~t utama yang pe~nti~ng pada tanaman 

be~rfungsi~ se~bagai~ anti~oksi~dan, kofaktor e~nzi~m dan se~bagai~ modulator se~l si~nyal 

dalam be~ragam prose~s fi~si~ologi~s pe~nti~ng (Ri~dha, 2016). Tanaman untuk 

me~li~ndungi~ di~ri~ dari~ e~fe~k ce~kaman ke~ke~ri~ngan i~ni~, dapat me~ngakti~fkan si~ste~m 

pe~rtahanan anti~oksi~dan, yang se~cara e~fi~si~e~n dapat me~ngurangi~ spe~si~e~s oksi~ge~n 

re~akti~f (ROS). ROS yang be~rle~bi~han dapat me~rusak struktur se~l se~pe~rti~ me~mbran, 

prote~i~n, dan DNA, se~hi~ngga me~ngganggu fungsi~ fi~si~ologi~s tanaman se~cara 

ke~se~luruhan. Asam askorbat juga be~rpe~ran dalam si~ste~m anti~oksi~dan tanaman 

me~lalui~ si~klus askorbat-glutati~on, yang me~li~batkan akti~vi~tas e~nzi~m-e~nzi~m pe~nti~ng 

se~pe~rti~ askorbat pe~roksi~dase~ (APX), de~hi~droaskorbat re~duktase~ (DHAR), dan 

glutati~on re~duktase~ (GR).  Dalam pe~nge~rti~an i~ni~, si~ste~m pe~rtahanan anti~oksi~dan 

me~mai~nkan pe~ran kunci~ me~nuju pe~role~han tole~ransi~. Suatu tanaman dapat 

me~mi~li~ki~ akti~vi~tas anti~oksi~dan ji~ka me~ngandung se~nyawa yang mampu me~nangkal 

radi~kal be~bas se~pe~rti~ asam askorbat (Marbi~yah dkk., 2015).  
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E~fe~k posi~ti~f se~pe~rti~ asam askorbat dalam me~ngatasi~ e~fe~k sampi~ng dari~ stre~s 

di~kai~tkan de~ngan ke~stabi~lan dan pe~rli~ndungan pi~gme~n fotosi~nte~si~s dari~ ke~rusakan 

oksi~dati~f. Me~kani~sme~ asam askorbat te~rhadap ce~kaman be~rpe~ngaruh pada 

me~taboli~sm se~l tanaman de~ngan me~lakukan pe~rli~ndungan te~rhadap oksi~ge~n re~akti~f 

dan radi~kal be~bas yang di~produksi~ be~rle~bi~h ke~ti~ka te~rjadi~ ce~kaman se~hi~ngga 

me~nghambat pe~rtumbuhan dan pe~mbe~lahan se~l (Arora dkk., 2002). Me~nurut 

pe~ne~li~ti~an Novi~ta dkk (2021) pada konse~ntrasi~ 50 ppm dan 100 ppm pe~mbe~ri~an 

asam Askorbat be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap jumlah klorofi~l daun. Se~maki~n ti~nggi~ 

kose~ntrasi~ pe~rlakuan asam Askorbat, te~rli~hat se~maki~n me~ni~ngkat jumlah klorofi~l 

dari~ daun rumput Ve~ti~ve~r. 

Tanaman i~ni~ sangat tole~ran te~rhadap ke~ke~ri~ngan kare~na si~ste~m 

pe~rakarannya yang luas dan dalam, ve~ti~ve~r sangat tole~ran te~rhadap ke~ke~ri~ngan, 

tahan te~rhadap panas yang e~kstri~m (50 °C), e~mbun be~ku (-10 °C) dan dapat tumbuh 

di~ dae~rah de~ngan curah hujan tahunan dari~ 450 mm. Ve~ti~ve~r se~nsi~ti~f te~rhadap 

naungan dan i~ni~ akan me~mpe~rlambat pe~rtumbuhan, te~rutama pada tanaman muda 

(Novi~ta dkk., 2022). Namun, saat ke~ke~ri~ngan be~rlangsung lama, pe~ni~ngkatan 

produksi~ spe~si~e~s oksi~ge~n re~akti~f (ROS) dapat me~nye~babkan stre~s oksi~dati~f dan 

ke~rusakan se~l. Pe~mbe~ri~an asam askorbat be~rfungsi~ se~bagai~ anti~oksi~dan non-

e~nzi~mati~k yang me~ne~tralkan ROS se~rta asam askorbat me~mbantu me~mpe~rkuat 

me~kani~sme~ ke~tahanan alami~ akar wangi~ te~rhadap ke~ke~ri~ngan me~lalui~ pe~ni~ngkatan 

kapasi~tas anti~oksi~dan, me~njaga i~nte~gri~tas me~mbran se~l, dan me~mpe~rtahankan 

prose~s fi~si~ologi~s se~pe~rti~ fotosi~nte~si~s se~rta pe~rtumbuhan akar. 

Be~rdasarkan latar be~lakang di~atas, asam Askorbat me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng 

dalam pe~ngakti~fan be~rbagai~ me~kani~sme~ bi~ologi~s dan pe~rtahanan tanaman. Me~li~hat 
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pe~nti~ngnya asam Askorbat, maka pe~rlu di~lakukan pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ re~spons 

pe~rtumbuhan akar wangi~ (Ve~ti~ve~ri~a zi~zani~oi~de~s) te~rhadap asam Askorbat pada 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan. 

Tujuan Penelitian 

Untuk me~nge~tahui~ re~spons hasi~l tanaman akar wangi~ te~rhadap pe~mbe~ri~an 

askorbat pada kondi~si~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan. 

Kegunaan Penelitian 

1. Se~bagai~ salah satu syarat untuk me~nye~le~sai~kan Studi~ Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pe~rtani~an Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah Sumate~ra Utara.  

2. Se~bagai~ suatu bahan yang di~harapkan dapat me~mbe~ri~kann i~nformasi~ untuk 

be~rbagai~ pi~hak yang me~mbutuhkan dan di~ke~mbangkan untuk me~lakukan 

pe~ne~li~ti~an le~bi~h dalam me~nge~nai~ topi~k i~ni~. 

 

 

 

 

 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman  

Tanaman akar wangi~ atau ve~ti~ve~r te~rmasuk ke~ dalam je~ni~s rumput-

rumputan, dapat tumbuh se~ti~nggi~ 150 se~nti~me~te~r dan me~mbe~ntuk rumpun yang 

le~bat. Ti~dak se~pe~rti~ ke~banyakan re~rumputan yang me~mbe~ntuk si~ste~m akar yang 

me~nye~bar se~cara hori~zontal, maka akar tanaman ve~ti~ve~r tumbuh ke~ bawah. Ve~ti~ve~r 

bi~sa be~rtahan hi~dup di~ ali~ran ai~r yang dalam. Si~ste~m akar pada tanaman akar wangi~ 

te~rstruktur halus dan sangat kuat. Ve~ti~ve~r ti~dak me~mi~li~ki~ stolon maupun ri~mpang. 

Umur tanaman be~rpe~ngaruh te~rhadap e~fe~kti~fi~tas pe~nye~rapan logam be~rat, se~maki~n 

tuaumur tanaman se~maki~n e~ffe~kti~f tanaman me~nahan laju i~nfi~ltrasi~ ai~r te~rce~mar 

logam be~rat ke~ dalam badan sungai~. Bi~la di~ke~lola de~ngan bai~k dalam jangka waktu 

ti~ga bulan, ve~ti~ve~r sudah mulai~ tampak pe~rtumbuhannya                                                

(Nugroho dan Le~stari~, 2021). 

Si~ste~mati~ka tanaman akar wangi~ se~suai~ de~ngan taksonomi~nya adalah 

se~bagai~ be~ri~kut :  

Ki~ngdom : Plantae~  

Di~vi~si~   : Magnoli~ophyta 

Ke~las   : Monocotyle~done~  

Ordo   : Grami~nale~s 

Fami~li~a  : Grami~nae~ 

Ge~nus  : Ve~ti~ve~ra 

Spe~si~e~s  : Ve~ti~ve~ra zi~zanoi~de~s L. (Ri~ska, 2025). 
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Morfologi Tanaman 

Akar  

Tanaman akar wangi~ te~rgolong tanaman annual me~mi~li~ki~ susunan akar 

yang kuat, me~nge~mbang, dan ti~dak te~ratur. Tanaman akar wangi~ me~mi~li~ki~ ti~pe~ akar 

se~rabut, be~rwarna kuni~ng, bagi~an ape~k wangi~,batang lunak, be~ruas ruas, dan 

be~rwarna puti~h (Purwani~ngtyas, 2019). 

Batang  

Pada tanaman akar wangi~ muda, bagi~an batang se~ri~ng kali~ ti~dak tampak 

je~las. Batangnya me~mi~li~ki~ aroma khas de~ngan te~kstur le~mbut, be~rwarna puti~h, dan 

te~rsusun atas ruas-ruas. Te~rmasuk dalam ke~lompok tanaman re~rumputan, akar 

wangi~ dapat di~pane~n se~ti~ap tahun de~ngan ke~ti~nggi~an yang bi~asanya me~ncapai~ 1 

hi~ngga 2,5 me~te~r (He~rwi~ndo, 2013).  

Daun  

Morfologi~ daun tanaman akar wangi~ yai~tu be~rdaun tunggal, be~ntuk pi~ta 

de~ngan ujung runci~ng, pe~le~pah me~me~luk batang, be~rwarna hi~jau ke~puti~h puti~han, 

me~mi~li~ki~ panjang dapat me~ncapai~ 100 cm, se~di~ki~t kaku, pe~rbungaan be~ntuk buli~r 

di~ ujung batang. Pe~rbanyakan de~ngan tanaman i~ni~, dapat me~nggunakan bagi~an 

bonggol yang di~tanam se~cara langsung (Rachmawati~ dkk, 2010).  

Syarat Tumbuh  

I~kli~m 

Tanaman akar wangi~ tumbuh opti~mal pada dae~rah de~ngan ke~ti~nggi~an 

se~ki~tar 600 hi~ngga 1500 me~te~r di~ atas pe~rmukaan laut. Untuk be~rke~mbang de~ngan 

bai~k, tanaman i~ni~ me~mbutuhkan curah hujan tahunan be~rki~sar antara 1000 sampai~ 

2500 mm se~rta suhu i~de~al se~ki~tar 20 hi~ngga 30 °C. Akar wangi~ le~bi~h me~nyukai~ 
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paparan si~nar matahari~ pe~nuh, kare~na pe~nanaman di~ are~a yang te~duh dapat 

me~me~ngaruhi~ pe~rke~mbangan akar se~rta kuali~tas mi~nyak yang di~hasi~lkan (Truong 

dkk., 2011). 

Tanah 

 Akar wangi~ sangat cocok di~tanam di~ le~re~ng buki~t de~ngan je~ni~s tanah abu 

vulkani~k atau be~rpasi~r. Pada je~ni~s tanah te~rte~ntu, akarnya dapat tumbuh panjang 

dan te~bal se~hi~ngga mudah di~cabut. Tanaman i~ni~ juga mampu tumbuh bai~k di~ tanah 

li~at de~ngan kandungan ai~r ti~nggi~, me~ski~pun kuali~tas pe~rke~mbangan akarnya kurang 

bai~k se~hi~ngga produksi~ mi~nyak me~njadi~ te~rbatas. Untuk pe~rtumbuhan opti~mal, 

akar wangi~ me~me~rlukan tanah de~ngan pH 6–7. Ji~ka pH tanah di~ bawah 5,5, tanaman 

ce~nde~rung ke~rdi~l. Se~me~ntara i~tu, pada tanah yang te~rlalu basa, garam mangan (Mn) 

suli~t di~se~rap se~hi~ngga me~nghasi~lkan akar yang ke~ci~l dan ti~pi~s (Wi~yono dkk., 2023). 

Cekaman Kekeringan 

Ke~kurangan ai~r me~mpe~ngaruhi~ se~mua  aspe~k pe~rtumbuhan tanaman, yang 

me~li~puti~ prose~s fi~si~ologi~, bi~oki~mi~a, anatomi~ dan morfologi~. Pada saat ke~kurangan 

ai~r,se~bagi~an stomata daun me~nutup se~hi~ngga te~rjadi~ hambatan masuknya CO2 dan 

me~nurunkan akti~vi~tas fotosi~nte~si~s. Se~lai~n me~nghambat akti~vi~tas fotosi~nte~si~s, 

ke~kurangan ai~r juga me~nghambat si~nte~si~s prote~i~n dan di~ndi~ng se~l. Tanaman yang 

me~ngalami~ ke~kurangan ai~r se~cara umum me~mpunyai~ ukuran yang le~bi~h ke~ci~l 

di~bandi~ngkan de~ngan tanamanyang tumbuh normal. Ke~kurangan ai~r me~nye~babkan 

pe~nurunan hasi~l yang sangat si~gni~fi~kan dan bahkan me~njadi~ pe~nye~bab ke~mati~an 

pada tanaman (Ni~o dan Tore~y, 2013). 

Ce~kaman ke~ke~ri~ngan me~rupakan si~tuasi~ di~mana ke~te~rse~di~aan ai~r tanah 

be~rada dalam kondi~si~ yang mi~ni~m untuk pe~rtumbuhan dan produksi~ tanaman. Pada 
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fase~ pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f, ke~ke~ri~ngan dapat me~nye~babkan pe~ngurangan ti~nggi~ 

tanaman, pe~mbe~ntukan daun, se~rta pe~nambahan luas daun Ke~ke~ri~ngan te~rjadi~ 

ke~ti~ka tanah ti~dak me~mi~li~ki~ cukup ai~r dan kondi~si~ udara me~ndorong tumbuhan 

me~nge~luarkan banyak ai~r me~lalui~ transpi~rasi~ atau pe~nguapan. Kurangnya ai~r i~ni~ 

me~ngganggu prose~s pe~rtumbuhan tumbuhan. Tanda-tanda tumbuhan me~ngalami~ 

ke~ke~ri~ngan me~li~puti~ me~nurunnya jumlah ai~r dalam se~l, te~kanan dalam se~l 

be~rkurang, lubang pe~rnapasan tumbuhan te~rtutup, se~rta pe~rtumbuhan se~l me~njadi~ 

lambat (Si~nay, 2015). Pe~ngaruh  ke~ke~ri~ngan di~pe~rli~hatkan dari~ ti~ngkat volume~ dan 

i~nte~rval pe~nyi~raman te~rhadap pe~ri~laku fi~si~ologi~s dan pe~rtumbuhan akar wangi~, 

se~rta untuk me~nganali~si~s ti~ngkat tole~ransi~nya te~rhadap ke~ke~ri~ngan me~lalui~ karakte~r 

e~fi~si~e~nsi~ pe~nggunaan ai~r dan kandungan klorofi~l. Se~hi~ngga tanaman dapat tumbuh 

atau ti~dak nya pada dae~rah te~rse~but de~ngan kondi~si~ tanah ke~ri~ng                             

(Anggrai~ni~ dkk,2015).  

Ke~te~rse~di~aan ai~r dalam li~ngkungan di~butuhkan dalam jumlah yang cukup 

bagi~ tanaman untuk tumbuh dan be~rke~mbang de~ngan bai~k namun be~rbe~da de~ngan 

ke~te~rse~di~aan ai~r yang be~rle~bi~h dan kurang yang akan me~njadi~ stre~ssor pe~rtumbuhan 

tanaman. Stre~s li~ngkungan se~pe~rti~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan, pe~ni~ngkatan suhu, 

sali~ni~tas ataupun CO2 dapat me~mpe~ngaruhi~ pe~rtumbuhan tanaman. Apabi~la 

tanaman ke~kurangan ai~r, maka pe~rtumbuhan tanaman khususnya pe~rtumbuhan 

ve~ge~tati~f akan me~ngalami~ hambatan. Hambatan pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f dapat 

be~rupa me~nurunnya laju pe~rtumbuhan ti~nggi~ tanaman, di~ame~te~r batang, jumlah 

daun maupun luas daun, Pe~mbe~ri~an ai~r di~ bawah kondi~si~ opti~mum pada tanaman, 

akan be~raki~bat tanaman akan te~rhambat ataupun te~rlambat untuk me~masuki~ fase~ 

ve~ge~tati~ve~ se~lanjutnya (Sarawa dkk., 2014). 
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Peranan Asam Askorbat 

Asam askorbat (Vi~tami~n C) me~mai~nkan pe~ran multi~fungsi~ pada tanaman, 

antara lai~n se~bagai~ anti~oksi~dan utama yang me~li~ndungi~ se~l dari~ ke~rusakan 

oksi~dati~f, kofaktor e~nzi~m dalam fotosi~nte~si~s dan bi~osi~nte~si~s hormon, pe~ndukung 

pe~rtumbuhan de~ngan me~me~ngaruhi~ pe~mbe~lahan dan e~kspansi~ se~l, se~rta pe~ni~ngkat 

ke~tahanan te~rhadap stre~s abi~oti~k se~pe~rti~ ke~ke~ri~ngan dan kadar garam ti~nggi~. ASA 

atau vi~tami~n C me~rupakan asam organi~k de~ngan ke~mampuan anti~oksi~dan. ASA 

dapat larut dalam ai~r dan sangat mudah di~oksi~dasi~ yai~tu se~bagai~ se~nyawa re~duktan. 

ASA akan rusak ke~ti~ka di~te~mpatkan pada cahaya atau panas yang akan be~rubah 

dalam be~ntuk te~roksi~dasi~ yai~tu asam de~hi~droaskorbat (Nugroho, 2020). 

Se~nyawa yang te~rkandung di~ dalam vi~tami~n C adalah asam askorbat yang 

me~mi~li~ki~ banyak fungsi~, di~antaranya adalah be~rpe~ran dalam bi~osi~nte~si~s kolage~n, 

nore~pi~pe~ri~n, hormon pe~pti~da dan ti~rosi~n. Se~lai~n i~tu, juga be~rpe~ran dalam absorbsi~ 

Fe~, akti~vi~tas re~spon i~mun, pe~nye~mbuhan luka dan oste~oge~ne~si~s. Asam askorbat 

juga dapat be~rpe~ran se~bagai~ anti~oksi~dan yang me~rupakan satu me~kani~sme~ 

pe~rtahanan yang pali~ng pe~nti~ng untuk me~lawan radi~kal be~bas. Salah satu sumbe~r 

asam askorbat adalah buah-buahan, di~antaranya te~rkandung dalam ki~wi~, mangga, 

je~ruk, jambu, ape~l, pe~paya, dan lai~n-lai~n. Se~lai~n pada buah-buahan, asam askorbat 

juga te~rkandung dalam sayuran se~pe~rti~ tomat, brokoli~, pe~te~rse~li~, pe~pe~roni~, kubi~s 

dan lai~n-lai~n (Wulandari~, 2017). 
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Hipotesis Penelitian 

1. Ada re~spons hasi~l tanaman akar wangi~ te~rhadap pe~mbe~ri~an asam askorbat 

2. Ada re~spons hasi~l tanaman akar wangi~ te~rhadap kondi~si~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan 

3. Ada re~spons i~nte~raksi~ tanaman akar wangi~ te~rhadap pe~mbe~ri~an asam askorbat 

pada kondi~si~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan 

 



 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Pe~ne~li~ti~an Alhamduli~llah te~lah di~laksanakan di~ Rumah Kasa Fakultas 

Pe~rtani~an Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah Sumate~ra Utara, Jalan Dwi~kora Pasar VI~ 

Dusun ~V, De~sa Sampali~, Ke~camatan Pe~rcut Se~i~ Tuan, Kabupate~n De~li~ Se~rdang, 

pada ke~ti~nggi~an se~ki~tar ± 21 me~te~r di~ atas pe~rmukaan laut. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~laksanakan pada bulan 12 Oktobe~r 2025 sampai~ de~ngan 12 Fe~bruari~ 2026. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu bi~bi~t akar wangi~ asal Bogor 

vari~e~tas Ve~ri~na 1 be~rumur 6 bulan, asam askorbat, ai~r, tanah Topsoi~l, polybag 

ukuran 40x50. Alat-alat yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an adalah cangkul, pi~sau 

karte~r, plang, me~te~ran, gunti~ng, he~kte~r, spi~dol pe~rmane~n, ge~las ukur, handspraye~r, 

amplop ove~n, ti~mbangan di~gi~tal, sapu, plasti~k ukuran 400 ml, alat tuli~s, dan 

pe~rle~ngkapan pe~ndukung lai~nnya.  

Metode Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an me~nggunakan Racangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al yang 

te~rdi~ri~ dari~ 2 faktor dan 3 ulangan yai~tu: 

1. Faktor I~nte~nsi~tas Pe~nyi~raman te~rdi~ri~ dari~ 4 taraf, yai~tu: 

I~0 = Pe~nyi~raman Se~ti~ap hari~ 

I~1 = Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 4 hari~ 

I~2 = Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 8 hari~ 

I~3 = Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 12 hari~ 
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2. Faktor Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat te~rdi~ri~ dari~ 4 taraf, yai~tu: 

A0 = 0 ppm 

A1 = 50 ppm 

A2 = 100 ppm 

A3 = 150 ppm 

Jumlah kombi~nasi~ pe~rlakuan 4x4 = 16 kombi~nasi~ pe~rlakuan, yai~tu : 

I~0A0  I~1A0  I~2A0  I~3A0 

I~0A1  I~1A1  I~2A1  I~3A1 

I~0A2  I~1A2  I~2A2  I~3A2 

I~0A3  I~1A3  I~2A3  I~3A3 

Jumlah ulangan    : 3 Ulangan   

Jumlah plot pe~ne~li~ti~an   : 48 Plot  

Ukuran polybag    : 40 x 50   

Jarak antar polybag   : 10 cm   

Jarak antar plot    : 20 cm   

Jarak antar ulangan   : 50 cm   

Jumlah tanaman pe~r plot   : 3 Tanaman   

Jumlah tanaman se~luruhnya   : 144 Tanaman   

Jumlah tanaman sampe~l pe~r plot : 2 Tanaman   

Jumlah tanaman sampe~l se~luruhnya  : 96 Tanaman 

Jumlah tanaman si~si~pan                      : 30 % = 44 tanaman 
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 Metode Analisis Data  

Data hasi~l pe~ne~li~ti~an di~anali~si~s te~rle~bi~h dahulu me~nggunakan Rancangan 

Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al guna me~nge~valuasi~ ke~mampuan tanaman akar 

wangi~ (Ve~ti~ve~ri~a zi~zani~oi~de~s L.). Uji~ pe~rbe~daan rataan me~nggunakan Duncan's 

Multi~ple~ Range~ Te~st (DMRT) pada ti~ngkat ke~pe~rcayaan 5% di~te~rapkan de~ngan 

mode~l li~ni~e~r untuk me~nganali~si~s kombi~nasi~ Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) 

factori~al (Ni~sma dkk., 2022). 

Yijk = μ + Ij + Ak + (IA)jk +Σijk 

Yi~jk   = Hasi~l pe~ngamatan pada ulangan ke~-i~ de~ngan pe~rlakuan faktor I~ 

taraf ke~-j dan pe~rlakuan faktorA taraf ke~-k  

μ   = Ni~lai~ te~ngah umum  

I~j  = Pe~ngaruh pe~rlakuan faktor I~ taraf ke~-j 

Ak   = Pe~ngaruh pe~rlakuan faktor A taraf k  

(I~A)jk   = Pe~ngaruh i~nte~raksi~ pe~rlakuan faktor I~ taraf ke~-j dan pe~rlakuan  

faktor A taraf ke~-k 

Σi~jk   = Pe~ngaruh galat ulangan ke~-I~ de~ngan pe~rlakuan faktor I~ taraf ke~-j  

dan pe~rlakuan faktor A taraf ke~-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Pe~rsi~apan Are~al Tanam  

Pe~rsi~apan lahan yang utama adalah me~mbe~rsi~hkan are~a rumah kasa dari~ si~sa  

tanaman atau obje~k lai~n yang dapat me~ngganggu prose~s pe~ne~li~ti~an. Pe~mbe~rsi~han 

are~al i~ni~ di~ lakukan de~ngan me~nggunakan alat se~pe~rti~ sapu dan lai~n-lai~n.   

Pe~rsi~apan Me~di~a Tanam   
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Pe~rsi~apan me~di~a tanam me~nggunakan tanah dan kompos de~ngan 

pe~rbandi~ngan 3:1 di~gunakan se~bagai~ me~di~a tanam yang di~aduk se~cara me~rata atau  

di~ge~mburkan de~ngan me~nggunakan cangkul lalu me~di~a tanam di~masukkan ke~ 

polybag de~ngan ukuran 40x50 cm. Hal i~ni~ di~lakukan untuk me~mungki~nkan akar 

tanaman be~rke~mbang de~ngan ce~pat dan te~rcukupi~.  

Penanaman  

Pe~nanaman bi~bi~t tanaman akar wangi~ di~lakukan pada pagi~ hari~. Bi~bi~t akar 

wangi~ se~be~lum di~tanam te~rle~bi~h dahulu di~re~ndam de~ngan ai~r hi~ngga me~ngge~nangi~ 

akar tanaman se~lama 24 jam. Pe~nanaman tanaman akar wangi~ di~lakukan de~ngan 

ke~dalaman 7 cm agar akar dapat de~ngan mudah be~rke~mbang dan be~radaptasi~.  

Aplikasi Asam Askrobat 

 Pe~ngapli~kasi~an asam askorbat di~lakukan pada pagi~ hari~ se~te~lah 1 (satu) 

mi~nggu pe~nanaman, de~ngan me~nggunakan handspraye~r bi~bi~t dalam polybag 

di~se~mprot asam Askorbat se~suai~ pe~rlakuan yang te~rdi~ri~ dari~ 4 ti~ngkat konse~ntrasi~ 

(Novi~ta dkk., 2021). 

Pemeliharaan 

Pe~nyi~raman 

Pe~nyi~raman di~se~suai~kan se~suai~ de~ngan i~nte~rval pe~nyi~raman yang sudah 

di~te~tapkan se~be~lumnya se~bagai~ pe~rlakuan pe~nyi~raman pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan, 

untuk tanaman tanpa pe~rlakuan di~lakukan se~ti~ap hari~, tanaman de~ngan pe~rlakuan 

lai~n di~si~ram e~mpat hari~ se~kali~, de~lapan hari~ se~kali~, dan dua be~las hari~ se~kali~ de~ngan 

takaran 400 mi~li~li~te~r pe~r polybag. 
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Pe~nyi~si~pan  

Pe~nyi~si~pan di~lakukan 1 (satu) mi~nggu se~te~lah tanam, apabi~la te~rdapat bi~bi~t 

yang mati~ harus se~ge~ra di~sulam se~suai~ de~ngan pe~rlakuan. Untuk me~nyulam atau 

pe~nyi~si~pan, bi~bi~t yang mati~ harus di~ganti~ de~ngan bi~bi~t baru, di~lakukannya 

pe~nyi~si~pan guna me~nye~ragamkan pe~rtumbuhan pada tanaman agar opti~mal. 

Pe~nyi~angan  

Pe~nyi~angan i~ni~ di~lakukan se~cara ruti~n yai~tu se~ti~ap 1 mi~nggu se~kali~. 

Pe~nyi~angan gulma di~lakukan de~ngan cara manual, yai~tu gulma yang tumbuh di~ 

dalam polybag di~cabut de~ngan hati~-hati~ ke~mudi~an di~buang. Pe~nyi~angan gulma 

be~rtujuan untuk me~mbe~rsi~hkan gulma tumbuh di~se~ki~tar tanaman. Pe~nyi~angan 

di~lakukan agar me~ngurangi~ kompe~ti~si~ hara antara gulma dan tanaman. 

Parameter Pengamatan  

Panjang Akar (cm)  

Pe~ngukuran panjang akar di~lakukan de~ngan me~mbongkar polybag, 

ke~mudi~an me~ngukur akar te~rpanjang pada tanaman me~nggunakan me~te~ran, di~mulai~ 

dari~ pangkal batang bawah hi~ngga ujung akar. Pe~ngukuran di~lakukan pada saat 

tanaman be~rumur 8 MST. 

Bobot Basah Akar (g)  

Pe~nghi~tungan bobot basah akar di~lakukan pada tanaman be~rumur 8 MST 

me~nggunakan ti~mbangan di~gi~tal. Prose~s pe~ngukuran di~awali~ de~ngan me~mbongkar 

polybag se~cara hati~-hati~ untuk me~nghi~ndari~ ke~rusakan pada akar. Se~luruh akar dari~ 

se~ti~ap tanaman sampe~l ke~mudi~an di~pi~sahkan dari~ daunnya dan di~be~rsi~hkan dari~ 

si~sa tanah atau kotoran yang me~ne~mpe~l. Akar yang te~lah be~rsi~h ke~mudi~an langsung 

di~ti~mbang me~nggunakan ti~mbangan di~gi~tal. 
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Bobot Ke~ri~ng Akar (g)  

Pe~rhi~tungan be~rat ke~ri~ng akar tanaman akar wangi~ di~lakukan pada umur 8 

MST. Akar yang te~lah be~rsi~h di~masukkan ke~ dalam amplop ke~rtas khusus yang 

tahan panas, de~ngan tujuan me~njaga sampe~l te~tap rapi~, me~nce~gah ke~hi~langan 

bagi~an akar ke~ci~l, dan me~mpe~rmudah pe~nataan di~ dalam ove~n. Amplop be~ri~si~ akar 

ke~mudi~an di~masukkan ke~ dalam ove~n pe~nge~ri~ng pada suhu te~rkontrol 70 °C se~lama 

24 jam untuk me~masti~kan se~luruh kandungan ai~r dalam jari~ngan akar me~nguap 

se~cara se~mpurna. Se~te~lah pe~nge~ri~ngan se~le~sai~, akar di~ke~luarkan dari~ amplop dan 

di~ti~mbang me~nggunakan ti~mbangan di~gi~tal. 

Bobot Basah Daun (g)  

Pe~rhi~tungan be~rat basah daun tanaman akar wangi~ di~lakukan de~ngan cara 

langsung me~ni~mbang se~luruh daun dalam satu tanaman. Se~te~lah tanaman di~ambi~l 

dari~ polybag, daun di~pi~sahkan dari~ akarnya, ke~mudi~an di~lakukan pe~ni~mbangan 

me~nggunakan ti~mbangan di~gi~tal de~ngan me~masti~kan se~luruh daun yang di~ukur 

dalam kondi~si~ be~rsi~h dan be~bas kotoran se~hi~ngga hasi~l pe~ni~mbangan me~nunjukkan 

be~rat basah daun. Pe~ngamatan i~ni~ di~lakukan ke~ti~ka tanaman be~rumur 8 MST. 

Bobot Ke~ri~ng Daun (g)  

Pe~rhi~tungan be~rat ke~ri~ng daun tanaman akar wangi~ di~lakukan pada umur 

tanaman 8 MST, me~lalui~ prose~s pe~nge~ri~ngan me~nggunakan ove~n pada suhu 70 °C 

dalam waktu 24 jam untuk me~nghi~langkan kandungan ai~r dalam daun. Daun yang 

di~gunakan be~rasal dari~ se~ti~ap tanaman sampe~l pada masi~ng-masi~ng polybag, 

di~pi~sahkan dari~ akar, ke~mudi~an di~be~rsi~hkan dari~ kotoran yang me~ne~mpe~l tanpa 

me~nggunakan ai~r untuk me~njaga akurasi~ hasi~l. Sampe~l daun di~masukkan ke~ dalam 

amplop ke~rtas tahan panas se~be~lum di~masukkan ke~ ove~n, de~ngan tujuan 
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me~mudahkan pe~nataan se~rta me~nce~gah ke~hi~langan bagi~an daun se~lama 

pe~nge~ri~ngan. Se~te~lah prose~s pe~nge~ri~ngan se~le~sai~, ke~mudi~an di~ti~mbang 

me~nggunakan ti~mbangan di~gi~tal. 

Rasi~o Tajuk Akar  

Rasi~o tajuk akar di~ukur de~ngan me~mbandi~ngkan be~rat akar de~ngan be~rat 

bagi~an atas tanaman. Untuk me~ngukurnya, pe~rlu me~nge~ri~ngkan akar dan bagi~an 

atas tanaman. Di~lakukan de~ngan me~nggunakan ove~n be~rsuhu 70 °C se~lama 24 jam 

untuk me~masti~kan se~luruh kandungan ai~r pada jari~ngan tanaman hi~lang. 

Pe~rhi~tungan di~lakukan de~ngan me~mbagi~ be~rat ke~ri~ng akar de~ngan be~rat ke~ri~ng 

bagi~an atas tanaman.  

Volume~ Akar (ml)  

Pe~ngamatan di~lakukan de~ngan me~ngukur volume~ akar me~nggunakan ge~las 

ukur be~ri~si~ ai~r, di~mana akar di~masukkan ke~ dalam ge~las ukur dan pe~rubahan 

ke~nai~kan volume~ ai~r di~amati~ untuk me~ne~ntukan volume~ akar. Akar yang di~gunakan 

me~rupakan akar be~rsi~h yang te~lah di~pi~sahkan dari~ tanah dan kotoran, ke~mudi~an 

di~masukkan se~cara pe~rlahan agar ti~dak me~ni~mbulkan ge~le~mbung udara yang dapat 

me~me~ngaruhi~ hasi~l pe~ngukuran. Pe~ngukuran di~lakukan pada umur tanaman 8 

MST. 

 

 

 

 

 



18 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Akar (cm) 

Data panjang akar de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 3 sampai~ 4. Be~rdasarkan hasi~l Analysi~s of 

Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada panjang akar se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 

Tabe~l 1. Panjang Akar Tanaman de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………cm……………………. 

Asam 

Askorbat      
A0 18.17 18.61 21.42 20.50 19.67 

A1 23.25 20.17 21.17 20.00 21.15 

A2 24.92 19.33 19.42 17.56 20.31 

A3 17.59 20.75 17.98 16.95 18.32 

Rataan 20.98 19.72 20.00 18.75 19.86 

 Be~rdasarkan Tabe~l 1, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap panjang akar tanaman. Pada 

pe~mbe~ri~an asam askorbat panjang akar te~rpanjang te~rdapat pada pe~rlakuan A1 (50 

ppm) yai~tu 21.15 cm se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan akar te~rpanjang te~rdapat 

pada I~0 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 1 hari~) 20.98 cm. Pe~rtumbuhan panjang akar 

tanaman di~dukung ole~h be~rbagai~ faktor li~ngkungan, ki~mi~awi~, dan bi~ologi~s yang 

sali~ng be~ri~nte~raksi~ untuk me~maksi~malkan pe~ne~trasi~ dan e~longasi~ se~l akar. Faktor – 

faktor utama me~li~puti~ kondi~si~ tanah, ai~r, dan nutri~si~ se~rta hormone~ pe~rtumbuhan. 

Ke~te~rse~di~aan ai~r yang re~ndah me~nye~babkan te~rjadi~nya ce~kaman ke~ke~ri~ngan dan 
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dapat me~ngganggu pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan tanaman. Ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan pada tanaman di~se~babkan kare~na kurangnya suplai~ ai~r di~ dae~rah 

pe~rakaran atau pe~rmi~ntaan ai~r yang be~rle~bi~han ole~h daun kare~na laju 

e~vapotanspi~rasi~ me~le~bi~hi~ laju absorbsi~ ai~r ole~h akar tanaman, walaupun ai~r tanah 

dalam ke~adaan cukup (Luo dkk., 2022). Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an pe~mbe~ri~an 

asam askorbat ti~dak me~mbe~ri~kan dampak te~rhadap panjang akar di~kare~nakan 

bahwa asam askorbat bukan faktor utama se~cara langsung me~mi~cu pe~rtumbuhan 

akar tanaman. Se~cara fi~si~ologi~s, asam askorbat (vi~tami~n C) be~rpe~ran se~bagai~ 

se~nyawa anti~oksi~dan yang be~rfungsi~ dalam me~ne~tralkan radi~kal be~bas dan 

me~li~ndungi~ se~l dari~ stre~s oksi~dati~f, bukan se~bagai~ zat pe~ngatur tumbuh utama 

se~pe~rti~ auksi~n atau gi~be~re~li~n. Pe~ran utama asam askorbat le~bi~h domi~nan dalam 

me~njaga stabi~li~tas me~taboli~sme~ se~l dan me~ni~ngkatkan ke~tahanan tanaman te~rhadap 

kondi~si~ stre~s li~ngkungan (Ai~sar dkk.,2021). 

Bobot Basah Akar (g) 

Data bobot basah akar de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 5 sampai~ 6. Be~rdasarkan hasi~l 

Analysi~s of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada bobot basah akar se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 
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Tabe~l 2. Bobot Basah Akar Tanaman de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada 

Kondi~si~ Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………g……………………. 

Asam 

Askorbat      
A0 3.09 3.03 4.01 2.71 3.21 

A1 3.41 2.92 2.66 3.02 3.00 

A2 3.07 3.46 2.72 2.95 3.05 

A3 2.42 2.19 3.63 3.20 2.86 

Rataan 3.00 2.90 3.25 2.97 3.03 

Be~rdasarkan Tabe~l 2, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot basah akar tanaman. 

Pada pe~mbe~ri~an asam askorbat bobot basah akar te~rbe~rat te~rdapat pada pe~rlakuan 

A0 (0 ppm) yai~tu 3.21 g se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan bobot basah akar 

te~rbe~rat te~rdapat pada I~2 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 8 hari~) 3.25 g. Bobot basah akar 

tanaman di~pe~ngaruhi~ ole~h kondi~si~ ai~r yang ada pada me~di~a tanam. Ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan (wate~r stre~ss) te~rjadi~ ke~ti~ka ke~te~rse~di~aan ai~r di~ dalam tanah le~bi~h 

re~ndah di~bandi~ngkan ke~butuhan tanaman. Kondi~si~ i~ni~ se~cara langsung 

me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan akar. Me~nurut He~mati~ dkk., (2022) 

E~fe~k pali~ng umum dari~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan adalah pe~ngurangan pote~nsi~ ai~r, 

te~kanan turgor dalam se~l yang se~dang tumbuh, dan de~ngan de~mi~ki~an kurangnya 

te~kanan turgor yang di~pe~rlukan untuk pe~rtumbuhannya. Ke~kurangan ai~r 

me~mpe~rce~pat di~fe~re~nsi~asi~ se~l. Di~ bawah ce~kaman ke~ke~ri~ngan, pe~rtumbuhan akar, 

batang, daun dan buah me~nurun. Dalam kondi~si~ i~ni~, ti~dak se~mua organ tanaman 

te~rpe~ngaruh se~cara me~rata. Bobot basah akar sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h kandungan 

ai~r dalam jari~ngan. Pada kondi~si~ ce~kaman ke~ke~ri~ngan, pote~nsi~al ai~r tanah me~nurun 

se~hi~ngga gradi~e~n pote~nsi~al ai~r antara tanah dan akar me~njadi~ le~bi~h ke~ci~l. Hal i~ni~ 

me~nye~babkan pe~nye~rapan ai~r ole~h akar me~nurun dan te~kanan turgor se~l ti~dak 
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opti~mal. Aki~batnya, se~l-se~l akar me~ngalami~ pe~nurunan e~kspansi~, se~hi~ngga 

pe~rtumbuhan akar te~rhambat dan bobot basahnya me~nurun. 

Pe~rlakuan asam askorbat ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot basah 

akar di~kare~nakan asam askotbat ti~dak bi~sa me~ngganti~kan ke~te~rse~di~aan ai~r yang 

be~rkurang pada me~di~a. Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an Lu’luatul dkk., (2024) 

me~nyatakan bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat pada tanaman ke~de~lai~ ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap laju fotosi~nte~si~s, laju transpi~rasi~, konduktansi~ stomata, 

dan be~rat ke~ri~ng pucuk. Ke~te~rbatasan asi~mi~lat yang di~hasi~lkan me~nye~babkan 

translokasi~ asi~mi~lat ke~ bagi~an tajuk dan akar yang juga te~rbatas, se~hi~ngga 

me~nghasi~lkan bobot ke~ri~ng akar yang ke~ci~l. De~ngan me~ngurangi~ dampak ne~gati~f 

dari~ stre~s ke~ke~ri~ngan, tanaman dapat le~bi~h fokus pada pe~rtumbuhan akar yang se~hat 

dan kuat. 

Bobot Kering Akar (g) 

Data bobot ke~ri~ng akar de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 7 sampai~ 8. Be~rdasarkan hasi~l 

Analysi~s of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada bobot ke~ri~ng akar se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 
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Tabe~l 3. Bobot Ke~ri~ng Akar Tanaman de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada 

Kondi~si~ Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………g……………………. 

Asam 

Askorbat      
A0 0.67 0.73 0.70 0.67 0.70 

A1 0.65 0.58 0.89 0.83 0.74 

A2 0.73 0.73 0.57 0.56 0.64 

A3 0.79 0.58 0.87 0.58 0.70 

Rataan 0.71 0.66 0.76 0.66 0.70 

Be~rdasarkan Tabe~l 3, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot ke~ri~ng akar tanaman. 

Pada pe~mbe~ri~an asam askorbat bobot ke~ri~ng akar te~rbe~rat te~rdapat pada pe~rlakuan 

A1 (50 ppm) yai~tu 0.74 g se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan bobot ke~ri~ng akar 

te~rbe~rat te~rdapat pada I~2 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 8 hari~) 0.76 g. Ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan dapat me~nurunkan bobot ke~ri~ng akar. Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa 

se~maki~n ti~nggi~ ti~ngkat ce~kaman ke~ke~ri~ngan yang di~be~ri~kan, maka be~rat ke~ri~ng 

akar akan se~maki~n be~rkurang. Hal i~ni~ di~kare~nakan ke~kurangan ai~r dapat 

me~ngurangi~ akti~vi~tas e~nzi~m dan prose~s me~taboli~sme~ lai~nnya di~ dalam se~l tanaman. 

De~ngan me~taboli~sme~ yang le~bi~h lambat, pe~mbe~ntukan bi~omassa te~rmasuk pada 

akarm juga akan be~rkurang. Hasanah dkk., (2020) me~nyatakan bahwa pe~nurunan 

be~rat ke~ri~ng pada tanaman yang me~ngalami~ ke~ke~ri~ngan te~rkai~t e~rat de~ngan 

pe~nurunan laju fotosi~nte~si~s se~lama ce~kaman ke~ke~ri~ngan bai~k pada ti~ngkat satuan 

pe~rluasan dan maupun fotosi~nte~si~s total tanaman. 

Se~cara fi~si~ologi~s, asam askorbat (vi~tami~n c) me~rupakan se~nyawa me~taboli~t 

se~kunde~r yang be~rpe~ran se~bagai~ anti~oksi~dan utama dalam se~l tanaman. fungsi~ 

utamanya adalah me~li~ndungi~ se~l dari~ ke~rusakan aki~bat radi~kal be~bas yang 

di~hasi~lkan se~lama prose~s me~taboli~sme~ maupun aki~bat ce~kaman li~ngkungan, se~pe~rti~ 
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ke~ke~ri~ngan, sali~ni~tas, dan suhu e~kstre~m. de~ngan de~mi~ki~an, pe~ran asam askorbat 

le~bi~h domi~nan dalam me~kani~sme~ pe~rtahanan se~l di~bandi~ngkan dalam prose~s 

pe~rtumbuhan langsung (Se~tyo Dkk.,2020). 

Bobot Basah Daun (g) 

Data bobot basah daun de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 9 sampai~ 10. Be~rdasarkan hasi~l 

Analysi~s of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada bobot basah daun se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 

Tabe~l 4. Bobot Basah Daun de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………g……………………. 

Asam 

Askorbat      
A0 5.91 7.30 6.65 6.96 6.71 

A1 6.32 6.72 7.79 4.13 6.24 

A2 6.10 7.86 4.59 11.75 7.57 

A3 7.76 7.84 6.81 5.21 6.91 

Rataan 6.52 7.43 6.46 7.01 6.86 

Be~rdasarkan Tabe~l 4, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot basah daun. Pada 

pe~mbe~ri~an askorbat bobot basah daun te~rbe~rat te~rdapat pada pe~rlakuan A2 (100 

ppm) yai~tu 7.57 g se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan bobot basah daun te~rbe~rat 

te~rdapat pada I~1 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 4 hari~) 7.43 g. Pe~mbe~ri~an asam askorbat 

dapat me~mpe~ngaruhi~ bobot basah daun, te~tapi~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~mbe~ri~an asam 

askorbat ti~dak te~rlalu be~rpe~ngaruh te~rhadap bobot basah daun. Hal i~ni~ di~kare~nakan 

faktor ke~ke~ri~ngan me~mpe~ngaruhi~ pe~rtumbuhan daun. Asam askorbat ti~dak dapat 
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me~mbe~ri~kan pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan di~kare~nakan si~ste~m ke~rjanya yang ti~dak 

te~rmasuk dalam golongan zat pe~ngatur tumbuh (ZPT) se~pe~rti~ auksi~n, si~toki~ni~n, dan 

gi~be~re~li~n. ZPT me~mi~li~ki~ pe~ran langsung dalam me~rangsang pe~mbe~lahan dan 

pe~manjangan se~l, se~hi~ngga le~bi~h be~rpe~ngaruh te~rhadap pe~ni~ngkatan bi~omassa 

tanaman, te~rmasuk bobot ke~ri~ng akar. Se~bali~knya, asam askorbat hanya be~rpe~ran 

se~cara ti~dak langsung me~lalui~ pe~rli~ndungan se~l dan stabi~li~sasi~ prose~s fi~si~ologi~s 

(Tai~z e~t al., 2015). 

Ce~kaman ke~ke~ri~ngan se~cara si~gni~fi~kan dapat me~nye~babkan pe~nurunan 

akan kondi~si~ be~rat basah daun tanaman. Hal i~ni~ di~kare~nakan daun ti~dak dapat 

tumbuh de~ngan se~mpurna yang di~se~babkan kondi~si~ ai~r yang kurang bai~k pada 

tanah. Me~nurut Gi~nti~ng dkk., (2024) Me~nurunkan pe~rtumbuhan bobot basah daun 

kare~na de~fi~si~t ai~r tanah me~ngurangi~ pe~nye~rapan ai~r ole~h akar, me~nye~babkan 

hi~langnya turgor se~l, te~rhambatnya pe~mbe~lahan dan pe~mbe~saran se~l, se~rta 

pe~nurunan laju fotosi~nte~si~s. Aki~batnya, tanaman me~njadi~ layu, be~rukuran le~bi~h 

ke~ci~l, dan bi~omasa se~gar (te~rmasuk daun) be~rkurang drasti~s. 

Bobot Kering Daun (g) 

Data bobot ke~ri~ng daun de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 11 sampai~ 12. Be~rdasarkan hasi~l 

Analysi~s of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada bobot ke~ri~ng daun se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 
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Tabe~l 5. Bobot Ke~ri~ng Daun de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………g……………………. 

Askorbat      
A0 1.00 1.36 1.15 1.11 1.15 

A1 0.93 0.94 1.21 0.79 0.97 

A2 0.82 1.16 0.61 1.15 0.94 

A3 1.11 1.10 0.74 0.53 0.87 

Rataan 0.96 1.14 0.93 0.90 0.98 

Be~rdasarkan Tabe~l 5, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot ke~ri~ng daun. Pada 

pe~mbe~ri~an asam askorbat bobot ke~ri~ng daun te~rbe~rat te~rdapat pada pe~rlakuan A0 (0 

ppm) yai~tu 1.15 g se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan bobot ke~ri~ng daun te~rbe~rat 

te~rdapat pada I~1 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 4 hari~) 1.14 g. Ce~kaman ke~ke~ri~ngan 

umumnya me~nurunkan bobot ke~ri~ng daun tanaman, hal i~ni~ di~kare~nakan pe~nurunan 

laju fotosi~nte~si~s tanaman, pe~ni~ngkatan pe~mbe~ntukan ROS (Re~acti~ve~ Oxyge~n 

Spe~ci~e~s), pe~rce~patan pe~nuaan daun, pe~nurunan pe~mbe~ntukan bi~omassa aki~bat 

gangguan me~taboli~sme~. Se~jalan de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an Wi~duri~ dkk. (2020)  

me~nunjukkan  bahwa ce~kaman  ke~ri~ng  dapat  me~nurunkan  jumlah  daun pe~r  

tanaman pada tanaman cabai~ dalam vari~e~tas yang sama, me~ski~pun ti~dak ada 

pe~rbe~daan yang nyata pada ke~dua pe~rlakuan se~cara stati~sti~k. Turunnya bobot 

tanaman aki~batce~kaman ke~ri~ng me~rupakan hal yang wajar kare~na be~rkurangnya 

kadar ai~r dalam se~l. Mali~ka dkk. (2019) yang me~nyatakan bahwa vari~abe~l ge~ne~rati~f 

me~rupakan vari~abe~l yang pali~ng  te~rpe~ngaruh ole~h ce~kaman ke~ri~ng.  

Asam askorbat ti~dak be~rpe~ran langsung dalam me~ni~ngkatkan laju 

fotosi~nte~si~s atau pe~mbe~ntukan bi~omassa, se~hi~ngga pe~ngaruhnya te~rhadap bobot 

ke~ri~ng daun me~njadi~ te~rbatas. De~ngan kata lai~n, me~ski~pun asam askorbat dapat 
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me~ni~ngkatkan stabi~li~tas fi~si~ologi~s tanaman, hal te~rse~but ti~dak se~cara otomati~s 

me~ni~ngkatkan akumulasi~ bahan ke~ri~ng. Se~jalan de~ngan pe~ndapat Akram dkk., 

(2017) Dalam kondi~si~ li~ngkungan normal (tanpa ce~kaman), tanaman umumnya 

me~mi~li~ki~ si~ste~m anti~oksi~dan e~ndoge~n yang sudah cukup untuk me~njaga 

ke~se~i~mbangan me~taboli~sme~, se~hi~ngga apli~kasi~ asam askorbat dari~ luar ti~dak 

me~mbe~ri~kan e~fe~k yang si~gni~fi~kan te~rhadap pe~rtumbuhan. 

Rasio Tajuk Akar  

Data rasi~o tajuk akar de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 13 sampai~ 14. Be~rdasarkan hasi~l 

Analysi~s of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada rasi~o tajuk akar se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 

Tabe~l 6. Rasi~o Tajuk Akar de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 
Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan 
I~0 I~1 I~2 I~3 

Askorbat       

A0 0.85 0.90 0.96 0.88 0.90 

A1 1.13 0.81 1.53 1.09 1.14 

A2 1.78 0.96 0.88 5.60 2.30 

A3 1.29 0.77 2.10 1.19 1.33 

Rataan 1.26 0.86 1.37 2.19 1.42 

Be~rdasarkan Tabe~l 6, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap rasi~o tajuk akar. Pada 

pe~mbe~ri~an asam askorbat rasi~o tajuk akar te~rbai~k te~rdapat pada pe~rlakuan A2 (100 

ppm) yai~tu 2.30 se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan rasi~o tajuk akar te~rbai~k 

te~rdapat pada I~3 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 12 hari~) 2.19. Hal i~ni~ di~duga tanaman 

akar wangi~ dapat tumbuh cukup bai~k te~rhadap tole~ransi~ ke~ke~ri~ngan. Asam askorbat 
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se~ri~ngkali~ me~ni~ngkatkan rasi~o akar-tajuk, te~rutama di~ bawah kondi~si~ ce~kaman, 

kare~na apli~kasi~ i~ni~ ce~nde~rung le~bi~h me~rangsang pe~rtumbuhan akar atau se~ti~daknya 

me~li~ndungi~ akar dari~ pe~nurunan drasti~s, se~hi~ngga me~mbantu tanaman me~nye~rap 

ai~r dan nutri~si~ le~bi~h e~fi~si~e~n.. Me~nurut Cut dkk., (2021) rasi~o yang ti~nggi~ 

me~nunjukkan bahwa tanaman akan tole~ransi~ te~rhadap ke~ke~ri~ngan. Di~dukung ole~h 

pe~ndapat Bobi~ (2019) bahwa pe~rke~mbangan akar sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h struktur 

tanah, ai~r dan drai~nase~ di~ dalam tanah yang ke~adaannya sangat te~rgantung pada 

bahan organi~k tanah, pe~rakaran tanaman be~rke~mbang de~ngan bai~k maka 

pe~rtumbuhan bagi~an tanaman lai~nnya juga akan bai~k pula kare~na akar mampu 

me~nye~rap ai~r dan unsur hara yang di~butuhkan ole~h tanaman. 

Pe~mbe~ri~an asam askorbat dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~lum mampu 

me~ni~ngkatkan rasi~o tajuk akar se~cara si~gni~fi~kan kare~na pe~rannya yang le~bi~h 

domi~nan se~bagai~ anti~oksi~dan dari~pada sti~mulator pe~rtumbuhan, se~rta di~pe~ngaruhi~ 

ole~h kondi~si~ li~ngkungan, konse~ntrasi~, dan karakte~ri~sti~k tanaman. Se~lai~n faktor 

fi~si~ologi~s, konse~ntrasi~ dan me~tode~ apli~kasi~ asam askorbat juga sangat me~ne~ntukan 

re~spon tanaman. Konse~ntrasi~ yang ti~dak se~suai~ dapat me~nye~babkan re~spon yang 

ti~dak opti~mal atau bahkan ti~dak e~fe~kti~f (Sari~na, 2020). 

Volume Akar (ml) 

Data volume~ akar de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan dapat di~li~hat pada Lampi~ran 15 sampai~ 16. Be~rdasarkan hasi~l Analysi~s 

of Vari~ance~ (ANOVA) de~ngan Rancangan Acak Le~ngkap (RAL) faktori~al 

me~nunjukkan bahwa de~ngan pe~mbe~ri~an asam askorbat pada kondi~si~ ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada volume~ akar se~rta i~nte~raksi~ ke~dua 

pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata. 
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Tabe~l 7. Volume~ Akar de~ngan Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~kaman 

Ke~ke~ri~ngan 

Pe~rlakuan 

Ce~kaman Ke~ke~ri~ngan 

Rataan I~0 I~1 I~2 I~3 

…………………ml……………………. 

Askorbat      
A0 3.76 3.72 2.83 3.33 3.41 

A1 3.67 3.17 3.50 2.76 3.27 

A2 3.67 3.17 3.17 2.26 3.07 

A3 3.08 3.04 3.50 2.26 2.97 

Rataan 3.54 3.27 3.25 2.66 3.18 

Be~rdasarkan Tabe~l 7, dapat di~li~hat bahwa pe~mbe~ri~an asam askorbat dan 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap volume~ akar. Pada 

pe~mbe~ri~an asam askorbat volume~ akar te~rbai~k te~rdapat pada pe~rlakuan A0 (0 ppm) 

yai~tu 3.41 ml se~dangkan pada ce~kaman ke~ke~ri~ngan volume~ akar te~rbai~k te~rdapat 

pada I~0 (Pe~nyi~raman se~kali~ dalam 1 hari~) 3.54 ml. Se~cara fi~si~ologi~s, ke~ke~ri~ngan 

me~ni~ngkatkan pe~mbe~ntukan ROS yang me~nye~babkan stre~s oksi~dati~f di~ jari~ngan 

akar. Ji~ka ROS ti~dak di~ne~trali~si~r, hal i~ni~ me~ngaki~batkan ke~rusakan me~mbran, 

hambatan pe~mbe~lahan se~l, dan akhi~rnya pe~nurunan volume~ akar.. Ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan umumnya me~nye~babkan dampak ne~gati~f te~rhadap pe~nurunan volume~ 

akar total, be~rkurangnya pe~rtumbuhan akar late~ral dan pe~nurunan te~kanan tugor 

se~hi~ngga e~kspansi~ akar te~rhambat. Se~jalan de~ngan pe~ndapat Ai~rlangga dkk., (2023) 

Stre~s ke~ke~ri~ngan adalah salah satu be~ntuk ce~kaman abi~oti~k yang pali~ng si~gni~fi~kan 

me~nghambat pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan tanaman, te~rutama akar. 

Ke~kurangan ai~r me~nye~babkan te~rjadi~nya stre~s oksi~dati~f kare~na akumulasi~ re~acti~ve~ 

oxyge~n spe~ci~e~s (ROS), yang dapat me~rusak me~mbran se~l, me~nghambat 

pe~mbe~lahan se~l akar, se~rta me~ngurangi~ panjang dan volume~ akar. Pada be~be~rapa 

spe~si~e~s, me~ski~pun ce~kaman dapat me~macu akar untuk tumbuh le~bi~h dalam, pada 

ce~kaman be~rat pe~rtumbuhan akar ce~nde~rung me~nurun se~cara si~gni~fi~kan. 
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Askorbat (asam askorbat, vi~tami~n C) adalah anti~oksi~dan pe~nti~ng pada 

tanaman yang be~rpe~ran dalam me~nangkal ROS, me~mpe~rtahankan stabi~li~tas 

me~mbran se~l, dan me~ndukung be~rbagai~ prose~s fi~si~ologi~s se~pe~rti~ pe~mbe~lahan se~l 

dan si~nte~si~s hormon pe~rtumbuhan akar se~pe~rti~ auksi~n. Pe~mbe~ri~an askorbat se~cara 

e~ksoge~n (e~xoge~nous) atau me~lalui~ se~e~d pri~mi~ng te~lah di~laporkan me~mbe~ri~kan e~fe~k 

posi~ti~f pada pe~rtumbuhan akar di~ bawah ke~adaan stre~ss (Sharma dkk., 2024). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Pe~mbe~ri~an asam askorbat ti~dak me~mbe~ri~kan pe~ngaruh yang nyata te~rhadap 

se~luruh parame~te~r pe~rtumbuhan dan hasi~l tanaman yang di~amati~. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa asam askorbat pada konse~ntrasi~ yang di~gunakan be~lum 

mampu me~ni~ngkatkan re~spons fi~si~ologi~s maupun pe~rtumbuhan tanaman se~cara 

si~gni~fi~kan. 

2. Pe~rlakuan ce~kaman ke~ke~ri~ngan yang di~be~ri~kan juga ti~dak me~nunjukkan 

pe~ngaruh nyata te~rhadap se~mua parame~te~r pe~ngamatan. Hal i~ni~ 

me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa ti~ngkat ce~kaman yang di~be~ri~kan be~lum cukup kuat 

untuk me~ni~mbulkan pe~rbe~daan re~spons tanaman yang si~gni~fi~kan. 

3. Ti~dak te~rdapat i~nte~raksi~ antara pe~mbe~ri~an asam askorbat dan ce~kaman 

ke~ke~ri~ngan te~rhadap se~luruh parame~te~r yang di~amati~. De~ngan de~mi~ki~an, 

kombi~nasi~ ke~dua pe~rlakuan te~rse~but be~lum mampu me~mbe~ri~kan e~fe~k si~ne~rgi~s 

dalam me~ni~ngkatkan maupun me~ne~kan pe~rtumbuhan tanaman. 

Saran 

 Untuk pe~ne~li~ti~an lanjutan pe~rlu di~lakukan de~ngan vari~asi~ dosi~s yang le~bi~h 

luas se~rta pe~rbai~kan me~tode~ pe~ne~rapan pe~rlakuan. Se~rta pe~ngaturan ti~ngkat 

ce~kaman ke~ke~ri~ngan yang le~bi~h te~rukur dan pe~nguji~an pada je~ni~s tanaman yang 

be~rbe~da. 
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LAMPIRAN 

Lampi~ran 1. De~skri~psi~ Tanaman Akar Wangi~  

Asal           : Bogor, Makassar, Kali~mantan Barat, Tapanuli~ Se~latan.   

Nama lati~n      : Ve~ti~ve~ri~a zi~zani~oi~de~s L.   

Je~ni~s Tanaman     : Tahunan.   

Ti~nggi~  Tanaman    : 1 m – 1,75 m.   

Warna Daun     : Hi~jau tua.   

Warna Batang    : Puti~h ke~hi~jauan.   

Pe~rmukaan Daun     : Be~rbulu.   

Se~rangan Hama    : Se~ri~ng di~se~rang hama Orthopte~ra.   

Daun      : Daun akar wangi~ be~rbe~ntuk pi~ta, de~ngan warna hi~jau.  

Pe~rakaran      : Se~rabut, dan banyak di~tumbuhi~ akar-akar halus.   

Produksi~     : Akar dan daun.   

Pote~nsi~ budi~daya   : Akar wangi~ dapat tumbuh de~ngan bai~k pada dae~rah  

de~ngan ke~ti~nggi~an se~ki~tar 600-1500 mdpl.   

Umur Pane~n     : 12 bulan    

(Pratama dkk., 2022).  
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Lampi~ran 2. Bagan Plot Pe~ne~li~ti~an 
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Keterangan  

  

a : Jarak antar e~kspe~ri~me~ntal uni~t 5 cm 

  

b : Jarak antar kultur 5 cm 
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Lampi~ran 3. Data Pe~ngamatan Panjang Akar Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 ……….….cm……..…….   

I~0A0 21.00 18.00 15.50 54.50 18.17 

I~0A1 20.25 28.00 21.50 69.75 23.25 

I~0A2 31.50 18.00 25.25 74.75 24.92 

I~0A3 15.58 23.00 14.20 52.78 17.59 

I~1A0 18.50 21.75 15.58 55.83 18.61 

I~1A1 14.25 18.25 28.00 60.50 20.17 

I~1A2 26.00 17.75 14.25 58.00 19.33 

I~1A3 23.50 21.00 17.76 62.26 20.75 

I~2A0 26.50 17.75 20.00 64.25 21.42 

I~2A1 22.00 26.00 15.50 63.50 21.17 

I~2A2 22.00 14.75 21.50 58.25 19.42 

I~2A3 16.75 20.00 17.20 53.95 17.98 

I~3A0 18.75 22.75 20.00 61.50 20.50 

I~3A1 15.00 20.75 24.25 60.00 20.00 

I~3A2 15.25 20.75 16.67 52.67 17.56 

I~3A3 10.59 23.25 17.00 50.84 16.95 

Jumlah 317.42 331.75 304.15 953.32   

Rataan 19.84 20.73 19.01   19.86 

 

Lampi~ran 4. Daftar Si~di~k Ragam Panjang Akar Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 30.33 10.11 0.48tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 24.67 24.67 1.16tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.00 0.00 0.00tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 51.15 17.05 0.80tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 14.42 14.42 0.68tn 4.15 

Kuadrati~k 1 35.91 35.91 1.69tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 128.19 14.24 0.67tn 2.19 

Galat 32 679.29 21.23   

Jumlah 47 888.96       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 23.20% 
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Lampi~ran 5. Data Pe~ngamatan Bobot Basah Akar Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 ……………g………….   

I~0A0 3.64 3.45 2.19 9.27 3.09 

I~0A1 1.82 4.39 4.02 10.22 3.41 

I~0A2 3.01 2.71 3.50 9.22 3.07 

I~0A3 1.72 3.49 2.06 7.26 2.42 

I~1A0 1.88 4.44 2.76 9.08 3.03 

I~1A1 2.08 2.86 3.81 8.75 2.92 

I~1A2 4.88 3.14 2.36 10.38 3.46 

I~1A3 2.02 2.86 1.68 6.56 2.19 

I~2A0 2.56 4.29 5.20 12.04 4.01 

I~2A1 4.37 2.35 1.25 7.97 2.66 

I~2A2 2.94 2.67 2.54 8.15 2.72 

I~2A3 3.38 5.27 2.24 10.88 3.63 

I~3A0 1.08 3.37 3.69 8.14 2.71 

I~3A1 3.02 3.79 2.25 9.06 3.02 

I~3A2 2.22 5.27 1.36 8.84 2.95 

I~3A3 4.40 2.16 3.04 9.60 3.20 

Jumlah 44.98 56.47 43.92 145.37   

Rataan 2.81 3.53 2.74   3.03 

 

Lampi~ran 6. Daftar Si~di~k Ragam Bobot Basah Akar Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 0.87 0.29 0.20tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.04 0.04 0.03tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.10 0.10 0.07tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 0.76 0.25 0.18tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.61 0.61 0.43tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.00 0.00 0.00tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 7.76 0.86 0.60tn 2.19 

Galat 32 45.77 1.43   

Jumlah 47 55.15       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 39.49% 
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Lampi~ran 7. Data Pe~ngamatan Bobot Ke~ri~ng Akar Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 …………..g………….   

I~0A0 0.79 0.83 0.41 2.02 0.67 

I~0A1 0.38 0.94 0.64 1.95 0.65 

I~0A2 0.68 0.69 0.83 2.19 0.73 

I~0A3 0.76 0.88 0.73 2.36 0.79 

I~1A0 0.37 0.79 1.05 2.20 0.73 

I~1A1 0.35 0.66 0.75 1.75 0.58 

I~1A2 1.02 0.73 0.44 2.18 0.73 

I~1A3 0.45 0.80 0.51 1.75 0.58 

I~2A0 0.73 0.21 1.17 2.11 0.70 

I~2A1 0.98 0.49 1.20 2.67 0.89 

I~2A2 0.56 0.58 0.56 1.70 0.57 

I~2A3 0.75 1.24 0.62 2.60 0.87 

I~3A0 0.20 0.94 0.89 2.02 0.67 

I~3A1 0.66 0.78 1.04 2.48 0.83 

I~3A2 0.46 0.70 0.52 1.67 0.56 

I~3A3 0.48 0.67 0.61 1.75 0.58 

Jumlah 9.57 11.89 11.92 33.38   

Rataan 0.60 0.74 0.75   0.70 

 

Lampi~ran 8. Daftar Si~di~k Ragam Bobot Ke~ri~ng Akar Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 0.08 0.03 0.38tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.00 0.00 0.02tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.01 0.01 0.08tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 0.05 0.02 0.25tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.00 0.00 0.04tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.00 0.00 0.02tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 0.39 0.04 0.60tn 2.19 

Galat 32 2.27 0.07   

Jumlah 47 2.79       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 38.33% 
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Lampi~ran 9. Data Pe~ngamatan Bobot Basah Daun Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 ……………g…………..   

I~0A0 8.25 4.02 5.48 17.74 5.91 

I~0A1 3.82 8.56 6.59 18.96 6.32 

I~0A2 6.25 3.54 8.52 18.31 6.10 

I~0A3 11.09 3.17 9.02 23.27 7.76 

I~1A0 3.70 8.56 9.66 21.91 7.30 

I~1A1 3.85 10.64 5.69 20.17 6.72 

I~1A2 9.51 9.63 4.45 23.59 7.86 

I~1A3 6.49 8.64 8.41 23.53 7.84 

I~2A0 8.20 3.70 8.06 19.96 6.65 

I~2A1 11.22 6.95 5.19 23.36 7.79 

I~2A2 4.12 4.18 5.47 13.77 4.59 

I~2A3 6.62 10.74 3.08 20.44 6.81 

I~3A0 3.14 10.03 7.72 20.89 6.96 

I~3A1 5.11 4.50 2.79 12.39 4.13 

I~3A2 7.52 5.74 21.99 35.24 11.75 

I~3A3 3.86 8.64 3.14 15.63 5.21 

Jumlah 102.73 111.18 115.22 329.13   

Rataan 6.42 6.95 7.20   6.86 

 

Lampi~ran 10. Daftar Si~di~k Ragam Bobot Basah Daun Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 7.50 2.50 0.20tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.15 0.15 0.01tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.38 0.38 0.03tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 11.05 3.68 0.30tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 2.23 2.23 0.18tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.12 0.12 0.01tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 116.11 12.90 1.03tn 2.19 

Galat 32 398.93 12.47   

Jumlah 47 533.60       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 51.49% 
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Lampi~ran 11. Data Pe~ngamatan Bobot Ke~ri~ng Daun Tanaman Akar Wangi~ 

Te~rhadap Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman 

Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 …………….g………….   

I~0A0 1.27 0.57 1.18 3.01 1.00 

I~0A1 0.56 1.51 0.72 2.78 0.93 

I~0A2 0.95 0.47 1.05 2.47 0.82 

I~0A3 0.40 0.99 1.93 3.32 1.11 

I~1A0 0.70 1.44 1.93 4.07 1.36 

I~1A1 0.54 1.37 0.91 2.81 0.94 

I~1A2 1.51 1.57 0.41 3.48 1.16 

I~1A3 1.10 0.83 1.37 3.29 1.10 

I~2A0 1.47 0.51 1.48 3.45 1.15 

I~2A1 2.07 1.20 0.36 3.63 1.21 

I~2A2 0.55 0.57 0.71 1.83 0.61 

I~2A3 0.78 0.89 0.55 2.21 0.74 

I~3A0 0.52 1.56 1.25 3.33 1.11 

I~3A1 0.79 0.67 0.93 2.38 0.79 

I~3A2 1.36 1.22 0.88 3.46 1.15 

I~3A3 0.76 0.40 0.45 1.60 0.53 

Jumlah 15.29 15.73 16.07 47.08   

Rataan 0.96 0.98 1.00   0.98 

 

Lampi~ran 12. Daftar Si~di~k Ragam Bobot Ke~ri~ng Daun Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 0.42 0.14 0.61tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.10 0.10 0.46tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.12 0.12 0.54tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 0.54 0.18 0.80tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 0.48 0.48 2.10tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.04 0.04 0.19tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 1.42 0.16 0.70tn 2.19 

Galat 32 7.26 0.23   

Jumlah 47 9.64       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 48.58% 
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Lampi~ran 13. Data Pe~ngamatan Rasi~o Tajuk Akar Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

    

I~0A0 0.70 1.49 0.37 2.56 0.85 

I~0A1 1.83 0.66 0.91 3.39 1.13 

I~0A2 1.80 2.82 0.73 5.34 1.78 

I~0A3 2.40 0.95 0.52 3.86 1.29 

I~1A0 1.53 0.52 0.67 2.71 0.90 

I~1A1 1.10 0.56 0.78 2.44 0.81 

I~1A2 0.51 1.30 1.08 2.89 0.96 

I~1A3 0.62 1.11 0.57 2.30 0.77 

I~2A0 0.39 0.79 1.70 2.87 0.96 

I~2A1 0.49 0.57 3.54 4.59 1.53 

I~2A2 0.84 1.12 0.67 2.63 0.88 

I~2A3 0.83 4.27 1.20 6.30 2.10 

I~3A0 1.15 0.75 0.75 2.64 0.88 

I~3A1 0.79 1.23 1.26 3.27 1.09 

I~3A2 15.67 0.55 0.59 16.80 5.60 

I~3A3 0.59 1.71 1.26 3.56 1.19 

Jumlah 31.20 20.37 16.56 68.13   

Rataan 1.95 1.27 1.03   1.42 

 

Lampi~ran 14. Daftar Si~di~k Ragam Rasi~o Tajuk Akar Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 11.18 3.73 0.69tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 6.47 6.47 1.19tn 4.15 

Kuadrati~k 1 4.50 4.50 0.83tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 13.68 4.56 0.84tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 3.67 3.67 0.67tn 4.15 

Kuadrati~k 1 4.41 4.41 0.81tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 37.37 4.15 0.76tn 2.19 

Galat 32 173.99 5.44   

Jumlah 47 236.22       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 164.29% 
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Lampi~ran 15. Data Pe~ngamatan Volume~ Akar Tanaman Akar Wangi~ Te~rhadap 

Pe~mbe~ri~an Asam Askorbat pada Kondi~si~ Ce~ngkaman Ke~ke~ri~ngan  

Pe~rlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I~ I~I~ I~I~I~ 

 ……………ml……………   

I~0A0 5.00 4.50 1.79 11.29 3.76 

I~0A1 1.50 5.00 4.50 11.00 3.67 

I~0A2 3.50 3.50 4.00 11.00 3.67 

I~0A3 1.79 5.00 2.44 9.23 3.08 

I~1A0 2.00 5.50 3.67 11.17 3.72 

I~1A1 2.00 3.50 4.00 9.50 3.17 

I~1A2 4.00 3.50 2.00 9.50 3.17 

I~1A3 2.50 5.50 1.11 9.11 3.04 

I~2A0 3.00 1.50 4.00 8.50 2.83 

I~2A1 5.00 3.50 2.00 10.50 3.50 

I~2A2 4.00 3.00 2.50 9.50 3.17 

I~2A3 3.50 5.00 2.00 10.50 3.50 

I~3A0 2.00 4.00 4.00 10.00 3.33 

I~3A1 3.00 3.50 1.79 8.29 2.76 

I~3A2 1.50 3.50 1.79 6.79 2.26 

I~3A3 1.79 3.00 2.00 6.79 2.26 

Jumlah 46.08 63.00 43.59 152.67   

Rataan 2.88 3.94 2.72   3.18 

 

Lampi~ran 16. Daftar Si~di~k Ragam Volume~ Akar Tanaman Akar Wangi~ 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Intensitas Penyiraman (I) 3 5.04 1.68 0.89tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 4.32 4.32 2.29tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.32 0.32 0.17tn 4.15 

Asam Askorbat (A) 3 1.45 0.48 0.26tn 2.90 

Li~ni~e~r 1 1.43 1.43 0.76tn 4.15 

Kuadrati~k 1 0.01 0.01 0.00tn 4.15 

Interaksi ( I × A ) 9 3.54 0.39 0.21tn 2.19 

Galat 32 60.31 1.88   

Jumlah 47 70.35       

Ke~te~rangan : tn : Ti~dak Nyata KK : 43.17% 


